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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Pra Siklus 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan 

proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

kelas III MI Muhammadiyah Sarirejo Kaliwungu Kendal 

Tahun 2014 dengan menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah dan tanya jawab untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik tanpa menggunakan metode index 

card match. Proses pembelajaran pra siklus ini dilakukan 

pada tanggal 24 Oktober 2014, dalam pelaksanaannya ada 

beberapa tahapan diantaranya:  

a. Perencanaan 

Beberapa persiapan yang peneliti lakukan dalam 

perencanaan ini adalah: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir) 

2) Menyusun kuis (terlampir) 

3) Pendokumentasian 

b. Tindakan  

Proses tindakan ini tahapan-tahapan yang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya: 

1) Guru membuka dengan salam dan do’a bersama 

2) Absensi 
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3) Apersepsi tentang isi cerita dan tokoh dalam cerita Si 

Kluntung 

4) Peserta didik mencari tahu isi cerita dan tokoh dalam 

cerita Si Kluntung dengan membaca buku 

5) Guru mengajak  peserta didik membaca bersama-

sama membaca dongeng Si Kluntung 

6) Guru bercerita tentang dongeng di Si Kluntung 

7) Guru memotivasi peserta didik untuk mendengarkan 

dengan seksama 

8) Guru melakukan tanya jawab. 

9) Guru menyimpulkan materi 

10) Guru memberikan kuis berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal kepada peserta didik. 

11) Peserta didik mengumpulkan kuis 

12) Guru mengklarifikasi. 

13) Guru mengajak peserta didik berdo’a bersama dan 

salam 

Nilai Hasil pada pra siklus dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Belajar Pra Siklus  

No  Nama  Nilai Keterangan  

1 Aufa Hanifa  50 Tidak Tuntas 

2 Ahmad Wildanil Mubarok  90 Tuntas 

3 Arlando Aritya S 60 Tidak Tuntas 

4 Aulia Budiwati  60 Tidak Tuntas 

5 Fariq Zizad Z 60 Tidak Tuntas 

6 Hafiz Farmanda  80 Tuntas 
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7 Hanan Ahmadinejad  60 Tidak Tuntas 

8 M. Haikal Irfani  100 Tuntas 

9 Melisa Ramadhani 80 Tuntas 

10 M. Akmal Ardian  50 Tidak Tuntas 

11 M. Abdul Wahab H  90 Tuntas 

12 M. Syahrul M 70 Tuntas 

13 M. Wildan A 50 Tidak Tuntas 

14 Naila Fatma A 70 Tuntas 

15 Nuzulia Aqmarina  50 Tidak Tuntas 

16 Rimada Hikmah  40 Tidak Tuntas 

17 Risna Ramadina A 90 Tuntas 

18 Rizky Aziz H  90 Tuntas 

19 Talitha Cahya F  40 Tidak Tuntas 

20 Wahyu Diah K.A 80 Tuntas 

21 Warda Nadhifatul L 50 Tidak Tuntas 

22 Yudi Setiawan  30 Tidak Tuntas 

Tuntas 10 45% 

Tidak Tuntas 12 55% 

 

Nilai hasil belajar pada pra siklus di atas dapat 

peneliti gambarkan sebagai berikut:  

1) Nilai 90 – 100 sebanyak 5 peserta didik atau 23% 

2) Nilai 70 – 89 sebanyak 5 peserta didik atau 23% 

3) Nilai 50 – 69 sebanyak 9 peserta didik atau 41% 

4) Nilai 30 – 49 sebanyak 3 peserta didik atau 14% 

5) Nilai 10 – 29 sebanyak 0 peserta didik atau 0%  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  
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Tabel 4.2 

Kategori Nilai Hasil Pra Siklus 

Nilai  Kategori  

Pra Siklus  

Keterangan 

Peserta 

didik 
%  

90 - 100 Sangat Baik  5 23% 
Tuntas  

70 - 89 Baik  5 23% 

50 - 69 Cukup  9 41% 
Tidak 

Tuntas  
30 - 49 Kurang  3 14% 

10 - 29 Kurang Sekali  0 0% 

Jumlah  22 100%   

Hasil selengkapnya terlampir  

 
Gambar 4.1 

Grafik Batang Kategori Nilai Hasil Pra Siklus 

 

c. Observasi  

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 

III MI Muhammadiyah Sarirejo Kaliwungu Kendal  

Tahun  2014 dengan menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah dan tanya jawab motivasi belajar peserta 
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didik masih rendah dan kurang antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

d. Refleksi 

Di akhir kegiatan peneliti melakukan refleksi 

dengan mengevaluasi kegiatan yang ada di pra siklus, 

diantara kekurangan yang dilakukan guru yaitu: 

1) Guru lebih banyak aktif dibanding peserta didik 

2) Guru terlalu cepat menerangkan materi 

3) Peserta didik kurang diberi kebebasan untuk aktif 

berpendapat  

Selanjutnya guru dan kolaborator mencari solusi 

terhadap permasalahan yang ditemukan di kelas dengan 

melakukan tindakan:  

1) Menggunakan metode yang mengarah pada keaktifan 

peserta didik dan penuh dengan permainan seperti 

bermain kartu (index card match) 

2) Menerangkan materi lebih jelas 

3) Menekankan peserta didik untuk berani berpendapat 

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solusi 

terhadap permasalahan proses pembelajaran. Hasil 

refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk 

diterapkan pada siklus I sebagai upaya tindak perbaikan 

terhadap upaya memotivasi peserta didik pada pra siklus. 
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2. Hasil Penelitian Siklus I 

Sesuai dengan refleksi pada pra siklus, maka pada 

siklus I ini peneliti mencoba menggunakan metode index 

card match yang dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2014. 

Beberapa tahapan diantaranya: 

a. Perencanaan 

1) Merencanakan proses pembelajaran dengan menyusun 

RPP 

2) Menyiapkan kuis 

3) Menyiapkan kartu  

4) Pendokumentasian 

b. Tindakan 

Tindakan dengan menerapkan tindakan yang 

mengacu pada skenario diantaranya:  

1) Guru membuka dengan salam dan do’a bersama 

2) Absensi 

3) Apersepsi dengan menghubungkan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

4) Peneliti memberikan informasi awal tentang 

jalannya proses pelaksanaan metode index card 

match.  

5) Guru memotivasi peserta didik mencari tahu isi 

cerita dan tokoh dalam cerita Keong Mas dengan 

membaca buku 

6) Guru bercerita tentang dongeng di Keong Mas 
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7) Guru memotivasi peserta didik untuk mendengarkan 

dengan seksama 

8) Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

9) Guru menyediakan kartu sejumlah peserta didik 

yang berupa kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

10) Peserta didik dimotivasi untuk mencari pasangan 

kartunya 

11) Peserta didik membaca pasangan kartunya dengan 

jelas di depan kelas 

12) Guru mempersilahkan peserta didik yang lain 

mengomentari hasil bacaan peserta didik 

13) Guru mengklarifiksi 

14) Guru memberikan kuis berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal kepada peserta didik untuk diisi. 

15) Peserta didik mengumpulkan kuis 

16) Guru mengajak peserta didik berdo’a bersama dan 

salam 

Nilai Hasil pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Nilai Hasil Belajar Siklus I 

 

No  Nama  Nilai Keterangan  

1 Aufa Hanifa  60 Tidak Tuntas 

2 Ahmad Wildanil Mubarok  90 Tuntas 

3 Arlando Aritya S 80 Tuntas 

4 Aulia Budiwati  70 Tuntas 

5 Fariq Zizad Z 70 Tuntas 
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6 Hafiz Farmanda  90 Tuntas 

7 Hanan Ahmadinejad  70 Tuntas 

8 M. Haikal Irfani  100 Tuntas 

9 Melisa Ramadhani 80 Tuntas 

10 M. Akmal Ardian  60 Tidak Tuntas 

11 M. Abdul Wahab H  90 Tuntas 

12 M. Syahrul M 80 Tuntas 

13 M. Wildan A 60 Tidak Tuntas 

14 Naila Fatma A 80 Tuntas 

15 Nuzulia Aqmarina  60 Tidak Tuntas 

16 Rimada Hikmah  50 Tidak Tuntas 

17 Risna Ramadina A 100 Tuntas 

18 Rizky Aziz H  90 Tuntas 

19 Talitha Cahya F  50 Tidak Tuntas 

20 Wahyu Diah K.A 80 Tuntas 

21 Warda Nadhifatul L 60 Tidak Tuntas 

22 Yudi Setiawan  50 Tidak Tuntas 

Tuntas 14 64% 

Tidak Tuntas 8 36% 

 

Nilai hasil belajar pada siklus I di atas dapat 

peneliti gambarkan sebagai berikut: 

1) Nilai 90 – 100 sebanyak 6 peserta didik atau 27%, 

mengalami kenaikan pra siklus yaitu 5 peserta didik 

atau 23% 

2) Nilai 70 – 89 sebanyak 8 peserta didik atau 36%, 

mengalami kenaikan pra siklus yaitu 5 peserta didik 

atau 23% 

3) Nilai 50 – 69 sebanyak 8 peserta didik atau 36%, 

mengalami penurunan pra siklus yaitu 9 peserta didik 

atau 41% 
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4) Nilai 30 – 49 sebanyak 0 peserta didik atau 0%, 

mengalami kenaikan pra siklus yaitu 3 peserta didik 

atau 14% 

5) Nilai 10 – 29 sebanyak 0 peserta didik atau 0%, 

mengalami kenaikan pra siklus yaitu 0 peserta didik 

atau 0% 

Data di atas menunjukkan bahwa pada siklus I 

hasil belajar peserta didik hanya ada 14 peserta didik atau 

64% yang tuntas, dan yang tidak tuntas ada 8 peserta 

didik atau 36% hasil tersebut belum mencapai indikator 

yang ditentukan yakni rata-rata nilai hasil soal dengan 

KKM 70 sebanyak 80% dari jumlah peserta didik. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4.4 

Kategori Nilai Hasil Siklus I 

Nilai Kategori 

Siklus I 

Keterangan Peserta 

didik 
%  

90 - 100 Sangat Baik  6 27% 
Tuntas  

70 - 89 Baik  8 36% 

50 - 69 Cukup  8 36% 
Tidak 

Tuntas  
30 - 49 Kurang  0 0% 

10 - 29 Kurang Sekali  0 0% 

Jumlah  22 100%   

Hasil selengkapnya terlampir 
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Gambar 4.2 

Grafik Batang Kategori Nilai Hasil Siklus I 

 

c. Observasi 

Setelah mengobservasi peserta didik selama 

proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui motivasi 

belajar peserta didik dengan menggunakan instrumen 

observasi yang dipegang kolaborator, ada beberapa 

bentuk keaktifan yang diamati diantaranya dalam 

memperhatikan penjelasan guru, untuk mencari kartu, 

mencari kartu pasangan, membaca hasil kartu pasangan 

dengan keras, dan keaktifan peserta didik dalam 

mengomentari hasil pasangan lain. 

Hasil dari penilaian dari keaktifan belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus I 

 

No  Nama  

Aspek 

Pengamatan  
Jumlah 

Keaktifan  
A B C D E 

1 Aufa Hanifa  2 3 2 3 2 12 

2 Ahmad Wildanil Mubarok  4 3 3 4 4 18 

3 Arlando Aritya S 3 2 3 3 3 14 

4 Aulia Budiwati  2 3 2 2 3 12 

5 Fariq Zizad Z 2 3 2 3 2 12 

6 Hafiz Farmanda  4 3 3 4 2 16 

7 Hanan Ahmadinejad  3 2 3 2 3 13 

8 M. Haikal Irfani  4 3 4 4 4 19 

9 Melisa Ramadhani 3 3 4 3 3 16 

10 M. Akmal Ardian  2 2 2 2 2 10 

11 M. Abdul Wahab Hasbullah  4 4 3 4 3 18 

12 M. Syahrul M 2 3 3 3 3 14 

13 M. Wildan A 2 2 2 1 2 9 

14 Naila Fatma A 3 3 3 3 3 15 

15 Nuzulia Aqmarina  2 2 2 2 2 10 

16 Rimada Hikmah  2 1 2 2 2 9 

17 Risna Ramadina A 4 4 4 3 4 19 

18 Rizky Aziz H  3 4 3 4 3 17 

19 Talitha Cahya F  2 1 2 1 2 8 

20 Wahyu Diah K.A 3 3 3 3 3 15 

21 Warda Nadhifatul L 2 2 3 2 2 11 

22 Yudi Setiawan  1 1 2 1 2 7 

Hasil keaktifan belajar pada siklus I di atas dapat 

peneliti gambarkan sebagai berikut:  

1) Kategori sangat baik sebanyak 5 peserta didik atau 

23%  

2) Kategori baik sebanyak 7 peserta didik atau 32% 

3) Kategori cukup sebanyak 8 peserta didik atau 36% 
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4) Kategori baik sebanyak 2 peserta didik atau 9% 

Data di atas menunjukkan bahwa peserta didik 

belum aktif ini ditunjukkan kategori aktif sekali dan aktif 

hanya 12 peserta didik atau 55%. Ini artinya peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi tokoh-tokoh cerita dengan menggunakan metode 

index card match, ini berarti peserta didik masih kurang 

aktif. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4.6 

Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus I 

 

Nilai  Kategori  

Siklus I  

Peserta 

didik 
%  

17 - 20 Sangat Baik  5 23% 

13 - 16 Baik  7 32% 

9 - 12 Cukup  8 36% 

5 - 8 Kurang  2 9% 

Jumlah  22 100% 

Hasil selengkapnya terlampir 
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Gambar 4.3 Grafik Batang  

Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus I 
 

d. Refleksi 

Setelah diamati dan dicatat oleh kolaborator 

bagaimana tingkat kemampuan dan keterampilan peneliti 

dalam kegiatan belajar mengajar, maka diperoleh data 

sebagai berikut. 

1) Guru kurang jelas dalam memberikan penjelasan 

kepada siswa  

2) Guru kurang jelas dalam menerangkan metode index 

card match yang dilakukan 

3) Guru kurang memotivasi peserta didik untuk belajar 

aktif dalam pembelajaran. 

4) Guru kurang dapat mengelola kelas dengan baik. 
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5) Guru kurang mampu menggunakan media 

pembelajaran 

6) Guru kurang mampu memberikan variasi dengan 

metode lain 

7) Guru kurang memberikan pendekatan kepada siswa.  

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi kegiatan yang ada di siklus I, mencari 

solusi terhadap permasalahan yang ditemukan di kelas 

dengan melakukan tindakan. 

1) Peneliti menyetting kelas dengan setting huruf U 

2) Selain menggunakan variasi strategi ekspositori 

dengan kekuatan mimic dan gerakan, seperti 

membawa anak ke dongeng tersebut dan index card 

match untuk menstimulus atau merangsang motivasi 

belajar peserta didik 

3) Guru menerangkan materi lebih detail dan diarahkan 

contoh-contoh riil 

4) Guru membuat kelompok peserta didik. 

5) Guru lebih banyak mengelilingi peserta didik 

6) Guru menggunakan media gambar untuk memperjelas 

materi 

7) Guru memberikan penghargaan bagi peserta didik 

yang semangat dan jawabannya benar 

Refleksi di atas dilakukan pada siklus II sebagai 

upaya perbaikan pada siklus I. 
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3. Hasil Penelitian Siklus II 

Sesuai dengan refleksi pada siklus I, maka pada 

siklus II ini peneliti memperbaiki pelaksanaan metode index 

card match yang dilakukan pada tanggal 4 Nopember 2014, 

Beberapa tahapan diantaranya: 

a. Perencanaan 

1) Merencanakan proses pembelajaran dengan 

menyusun RPP 

2) Menyiapkan kuis 

3) Menyiapkan kartu  

4) Membentuk kelompok belajar 

5) Menyetting kelas dengan setting huruf U 

6) Pendokumentasian 

b. Tindakan 

Tindakan dengan menerapkan tindakan yang 

mengacu pada skenario diantaranya:  

1) Guru membuka dengan salam dan do’a bersama 

2) Absensi 

3) Apersepsi dengan menghubungkan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

4) Peneliti memberikan informasi awal tentang 

jalannya proses pelaksanaan metode index card 

match Bahasa Indonesia materi tokoh-tokoh cerita.  
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5) Guru memotivasi peserta didik mencari tahu isi 

cerita dan tokoh dalam cerita Batu Menangis  

dengan membaca buku 

6) Guru membentuk kelompok belajar dan setiap 

kelompok terdiri dari 5 peserta didik 

7) Guru bercerita tentang dongeng di Batu Menangis  

dengan mimic dan gerakan yang seolah-olah peserta 

didik dibawah pada kejadian tersebut 

8) Guru memotivasi peserta didik untuk mendengarkan 

dengan seksama 

9) Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

10) Guru menyediakan kartu yang berupa kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban 

11) Guru membagikan 8 kartu pertanyaan dan 8 kartu 

jawaban untuk dicocokkan oleh setiap kelompok 

12) Kelompok peserta didik dimotivasi untuk mencari 

pasangan kartunya 

13) Kelompok yang paling cepat memasangkan disuruh 

untuk maju dan membacanya dengan keras di depan 

kelas 

14) Guru mempersilahkan peserta didik yang lain 

mengomentari hasil bacaan peserta didik 

15) Guru mengklarifiksi 

16) Guru memberikan kuis berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal kepada peserta didik untuk diisi. 
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17) Guru mengajak peserta didik berdo’a bersama dan 

salam 

Nilai Hasil pada siklus II dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Nilai Hasil Belajar Siklus II 

 

No  Nama  Nilai Keterangan  

1 Aufa Hanifa  70 Tuntas 

2 Ahmad Wildanil Mubarok  100 Tuntas 

3 Arlando Aritya S 80 Tuntas 

4 Aulia Budiwati  80 Tuntas 

5 Fariq Zizad Z 80 Tuntas 

6 Hafiz Farmanda  90 Tuntas 

7 Hanan Ahmadinejad  80 Tuntas 

8 M. Haikal Irfani  100 Tuntas 

9 Melisa Ramadhani 90 Tuntas 

10 M. Akmal Ardian  70 Tuntas 

11 M. Abdul Wahab H  100 Tuntas 

12 M. Syahrul M 80 Tuntas 

13 M. Wildan A 70 Tuntas 

14 Naila Fatma A 80 Tuntas 

15 Nuzulia Aqmarina  70 Tuntas 

16 Rimada Hikmah  60 Tidak Tuntas 

17 Risna Ramadina A 100 Tuntas 

18 Rizky Aziz H  90 Tuntas 

19 Talitha Cahya F  60 Tidak Tuntas 

20 Wahyu Diah K.A 90 Tuntas 

21 Warda Nadhifatul L 70 Tuntas 

22 Yudi Setiawan  50 Tidak Tuntas 

Tuntas 19 86% 

Tidak Tuntas 3 14% 
 

Nilai hasil belajar pada siklus II di atas dapat 

peneliti gambarkan sebagai berikut: 
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1) Nilai 90 – 100 sebanyak 8 peserta didik atau 36%, 

mengalami kenaikan siklus I yaitu 6 peserta didik atau 

27% 

2) Nilai 70 – 89 sebanyak 11 peserta didik atau 50%, 

mengalami kenaikan siklus I yaitu 8 peserta didik atau 

36% 

3) Nilai 50 – 69 sebanyak 3 peserta didik atau 14%, 

mengalami penurunan siklus I yaitu 8 peserta didik 

atau 36% 

4) Nilai 30 – 49 tidak ada peserta didik atau 0%, 

mengalami penurunan siklus I yaitu 0 peserta didik 

atau 0% 

5) Nilai 10 – 29 tidak ada peserta didik atau 0%, 

mengalami penurunan siklus I yaitu 0 peserta didik 

atau 0%  

Data di atas menunjukkan bahwa pada siklus II 

peserta didik yang tuntas dalam belajar sebanyak 19 

peserta didik atau 86%, dan yang tidak tuntas sebanyak 3 

peserta didik atau 14%, hasil tersebut sudah sesuai dengan 

indikator yang ditentukan yakni rata-rata nilai hasil soal 

dengan KKM 70 sebanyak 80% dari jumlah peserta didik. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.8 

Kategori Nilai Hasil Siklus II 

Nilai  Kategori  

Siklus II  

Keterangan 

Peserta 

didik 
%  

90 - 100 Sangat Baik  8 36% 
Tuntas  

70 - 89 Baik  11 50% 

50 - 69 Cukup  3 14% 
Tidak 

Tuntas  
30 - 49 Kurang  0 0% 

10 - 29 Kurang Sekali  0 0% 

Jumlah  22 100%   

Hasil selengkapnya terlampir 

 

Gambar 4.4 

Grafik Batang Kategori Nilai Hasil Siklus II 

 

c. Observasi  

Setelah mengobservasi peserta didik selama 

proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui motivasi 

belajar peserta didik dengan menggunakan instrumen 

observasi yang dipegang kolaborator, ada beberapa 



75 

 

bentuk keaktifan yang diamati diantaranya keaktifan 

peserta didik dalam memperhatikan penjelasan guru, 

mencari kartu, mencari kartu pasangan, membaca hasil 

kartu pasangan dengan keras, dan mengomentari hasil 

pasangan lain. 

Hasil dari penilaian dari keaktifan belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II 

 

No  Nama  

Aspek 

Pengamatan  
Jumlah 

Keaktifan  
A B C D E 

1 Aufa Hanifa  2 3 3 3 3 14 

2 Ahmad Wildanil Mubarok  4 4 4 4 4 20 

3 Arlando Aritya S 3 3 3 4 3 16 

4 Aulia Budiwati  3 4 3 3 3 16 

5 Fariq Zizad Z 3 3 3 3 3 15 

6 Hafiz Farmanda  4 4 4 3 3 18 

7 Hanan Ahmadinejad  4 3 3 3 3 16 

8 M. Haikal Irfani  4 4 4 4 4 20 

9 Melisa Ramadhani 4 3 4 4 3 18 

10 M. Akmal Ardian  3 3 2 3 3 14 

11 M. Abdul Wahab Hasbullah  4 4 3 4 4 19 

12 M. Syahrul M 3 3 4 3 3 16 

13 M. Wildan A 3 3 2 3 3 14 

14 Naila Fatma A 3 3 4 3 4 17 

15 Nuzulia Aqmarina  3 3 3 2 3 14 

16 Rimada Hikmah  3 2 2 3 3 13 

17 Risna Ramadina A 4 4 4 4 4 20 

18 Rizky Aziz H  4 4 3 4 4 19 

19 Talitha Cahya F  3 2 3 2 2 12 

20 Wahyu Diah K.A 3 3 4 3 4 17 
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21 Warda Nadhifatul L 3 2 3 4 3 15 

22 Yudi Setiawan  2 2 3 2 2 11 

Hasil keaktifan belajar pada siklus II di atas dapat 

peneliti gambarkan sebagai berikut:  

1) Kategori sangat baik sebanyak 9 peserta didik atau 

41%, mengalami kenaikan siklus I yaitu 5 peserta 

didik atau 23%  

2) Kategori baik sebanyak 10 peserta didik atau 45%, 

mengalami kenaikan siklus I yaitu 7 peserta didik atau 

32% 

3) Kategori cukup sebanyak 2 peserta didik atau 9%, 

mengalami kenaikan siklus I yaitu 8 peserta didik atau 

36% 

4) Kategori baik sebanyak 1 peserta didik atau 5%, 

mengalami kenaikan siklus I yaitu 2 peserta didik atau 

9% 

 Kategori aktif dan aktif sekali sudah mendominasi 

keaktifan peserta didik peserta didik dalam mengikuti proses 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh-tokoh 

cerita  dengan menggunakan metode index card match dengan 

menggunakan metode index card match, ini berarti peserta 

didik sudah aktif.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.10 

Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II 

Nilai  Kategori  

Siklus II  

Peserta 

didik 
%  

17 - 20 Sangat Baik  9 41% 

13 - 16 Baik  10 45% 

9 - 12 Cukup  2 9% 

5 - 8 Kurang  1 5% 

Jumlah  22 100% 

Hasil selengkapnya terlampir 

 

Gambar 4.5 Grafik Batang  

Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II 

 

d. Refleksi 

Setelah diamati dan dicatat oleh rekan 

kolaborator bagaimana tingkat kemampuan dan 

ketrampilan peneliti dalam kegiatan belajar mengajar, 

maka diperoleh data sebagai berikut. 
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1) Guru sudah dapat memberikan motivasi pada peserta 

didik. 

2) Guru sudah dapat menjelaskan skenario pembelajaran 

dengan menggunakan metode index card match pada 

peserta didik. 

3) Guru menerangkan materi dengan baik 

4) Guru membina kekompakan pasangan dengan 

membimbing dan memotivasi 

5) Guru telah dapat merangsang keaktifan peserta didik 

dengan melakukan ekspositori dan mencari kartu 

6) Guru sudah dapat mengelola kelas dengan baik. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan metode 

index card match bisa meningkatkan motivasi belajar 

motivasi belajar peserta didik pada kategori aktif dan 

aktif sekali yang mencapai 80% dan meningkatkan  hasil 

belajar peserta didik ditandai rata-rata nilai hasil soal 

dengan KKM 70 sebanyak 80% dari jumlah peserta 

didik. Selanjutnya peneliti menganggap peningkatan 

sudah baik dan hanya menyisakan sedikit peserta didik 

yang nilainya tidak tuntas maka penelitian ini peneliti 

hentikan. 

 

B. Pembahasan 

Melihat hasil belajar dan keaktifan belajar sebagaimana 

keterangan di atas yaitu pada pra siklus, siklus I,  dan siklus II 

dapat diketahui perubahan-perubahan baik dari cara belajar 
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peserta didik dan hasil belajarnya. Untuk lebih jelaskan 

peningkatan tersebut dijelaskan dibawah ini. 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik terutama dilihat dari hasil 

kuis yang dijawab peserta didik setelah melakukan tindakan 

telah mengalami kenaikan tiap siklusnya, dimana pada pra 

siklus ada 10 peserta didik atau 46%, siklus I ada 14 peserta 

didik atau 63%, dan pada siklus II ada 19 peserta didik atau 

86%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dan 

grafik berikut: 

Tabel 4.10 

Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan  Siklus II 

Nilai  

Pra Siklus  Siklus I  Siklus II  

Peserta 

didik 
%  

Peserta 

didik 
%  

Peserta 

didik 
%  

90 - 100 5 23% 6 27% 8 36% 

70 - 89 5 23% 8 36% 11 50% 

50 - 69 9 41% 8 36% 3 14% 

30 - 49 3 14% 0 0% 0 0% 

10 - 29 0 0% 0 0% 0 0% 

Jumlah  22 100% 22 100% 22 100% 
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Gambar 4.6 

Grafik Batang Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 

 

2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar peserta didik dalam 

memperhatikan penjelasan guru, keaktifan peserta didik 

untuk mencari kartu, keaktifan peserta didik dalam mencari 

kartu pasangan, keaktifan peserta didik dalam membaca hasil 

kartu pasangan dengan keras, dan keaktifan peserta didik 

dalam mengomentari hasil pasangan lain terjadi peningkatan 

tiap siklusnya, dimana pada siklus I kategori baik dan sangat 

baik dimana pada siklus I ada 12 peserta didik atau 55%, 

mengalami kenaikan pada siklus II yakni ada 19 peserta 

didik atau 88% untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

dan grafik berikut: 
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Tabel 4.11 

Perbandingan Keaktifan Belajar Siklus I dan  Siklus II 

Nilai  Kategori  

Siklus I  Siklus II  

Peserta 

didik 
%  

Peserta 

didik 
%  

17 - 20 Sangat Baik  5 23% 9 41% 

13 - 16 Baik  7 32% 10 45% 

9 - 12 Cukup  8 36% 2 9% 

5 - 8 Kurang  2 9% 1 5% 

Jumlah  22 100% 22 100% 

 

Gambar 4.7 

Grafik Batang Perbandingan Keaktifan Belajar  

Siklus I dan  Siklus II 

 

Berdasarkan hasil di atas dapat peneliti bahas bahwa 

terjadi peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, dengan 

kata lain tindakan peneliti dalam proses pelaksanaan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh-tokoh cerita  dengan 

menggunakan metode index card match setelah menggunakan 

metode index card match di kelas III MI Muhammadiyah Sarirejo 

Kaliwungu Kendal  Tahun  2014 telah membuat peserta didik 
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aktif dalam proses pembelajaran dan membimbing pada nilai 

ketuntasan belajar. Ini berarti tindakan yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan dan hasil belajar dan keaktifan belajar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh-tokoh cerita dengan 

menggunakan metode index card match setelah menggunakan 

metode index card match di kelas III MI Muhammadiyah Sarirejo 

Kaliwungu Kendal  Tahun  2014 telah tercapai sesuai indikator 

yang diinginkan yaitu rata-rata nilai hasil kuis sesuai KKM yaitu 

70. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Muhibin Syah yang 

menyatakan pendekatan, model dan metode belajar dapat 

dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan peserta 

didik untuk menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses 

pembelajaran materi tertentu. Faktor pendekatan, model dan 

metode belajar juga ikut mempengaruhi keberhasilan belajar 

peserta didik, seorang peserta didik yang terbiasa mengaplikasikan 

pendekatan belajar deep (mendalam) misalnya, mungkin sekali 

berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang lebih bermutu dari 

pada peserta didik yang menggunakan metode belajar surface 

(permukaan) atau reproduktif (menghasilkan kembali).
1
 Tentunya 

dengan menekankankan keaktifan belajar peserta didik dan 

bernuansa learning by doing. 

                                                 
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),  hlm. 140-141 
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Menurut Melvin L Silberman, metode index card match 

merupakan bentuk pembelajaran yang penuh dengan permainan 

yaitu proses perilaku peserta didik dalam permainan dimana 

pilihan keputusan masing-masing peserta didik menjadi 

kesimpulan sebagai pembelajaran memproduksi pemahaman 

peserta didik sendiri.
2
  

Metode mencari pasangan kartu cukup menyenangkan 

berfungsi untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah 

diberikan sebelumnya,
3
 sehingga peserta didik lebih senang dalam 

melakukan pembelajaran dan pada akhirnya akan meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan belajar peserta didik. Hal ini telah 

peneliti buktikan dalam penelitian ini.  

 

  

 

                                                 
2 Melvin L Silberman, Active Learning, (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), 

Cet.II, , hlm. 166 

3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 120 


